



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkanhasilpenelitian dan pembahasan yang telahdilakukan pada babsebelumnya, dapatdisimpulkanbahwa:
1. Kualifikasipencuriantabung gas denganpemberatanditinjaudari Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Indonesia dapatdibedakanmenjadipencurianbiasa dan pencuriandenganpemberatan. Jika pencuriantabung gas dilakukansecarasendiri, tanpakekerasan, dan tidakmemenuhifaktorpemberatan, makadikualifikasikansebagaipencurianbiasasesuai Pasal 362 KUHP. Jika dilakukandengankekerasan, perusakan, ataudalam modus operandi tertentu, makadapatdikualifikasikansebagaipencuriandenganpemberatansesuai Pasal 363 KUHP. Dengandemikian, dasarhukumutamaadalah Pasal 362 KUHP untukpencurianbiasa. Jika terdapatfaktorpemberatan, dapatdikenakan Pasal 363 KUHP.
2. Pertimbangan hakim terhadappembuktianunsur-unsurtindakpidanapencuriantabung gas denganpemberatandalamputusannomor 204/Pid.B/2025/PN Binjaisudahdilakukandenganbaik, namunmasihterdapatkekurangansepertimajelis hakim hanyamenggunakanalatbuktiketeranganterdakwadalammembuktikanunsur “barangsiapa” yang seharusnyamajelis hakim menggunakanalatbuktiberupa KTP terdakwa. Kemudianpertimbanganmajelis hakim terhadappembuktianunsur-unsurtindakpidanapencuriantabung gas denganpemberatanmengandungkelemahankarenahanyaberdasarkan pada alatbuktiberupa (satu) flesh discrekaman CCTV, 60 puluhtabung gas, 1 baju kaoswarnabirudongker 1 celana motif batik yang dipakaiterdakwasaatmelakukanpencurian, dan keterangansaksi yang tidakmelihat dan mendengarsecaralangsungperistiwatindakpidanatersebut dan hanyamenyaksikanberdasarkanrekaman CCTV.
3. Hambatan dan kendalapenerapanpidanaterhadappelakupencuriantabung gas denganpemberatandalamputusannomor 204/Pid.B/2025/PN Binjaimeliputimasalahbukti yang kuat, faktorekonomisosialpelaku, keterbatasanteknologipengawasan, sertaaspekkebijakan dan sumberdayaaparatpenegakhukum. Untukmengatasihaltersebut, diperlukansinergiantarapeningkatanpengawasan, penegakanhukum yang tegas dan adil, serta program pencegahan yang menyasarakarpermasalahansosialekonomi.
B. Saran
Berdasarkankesimpulanpenelitianini, penulismemberikanbeberapa saran terkaittemuanpenelitianini, antara lain:
1. Disarankankepadapihakberwenang agar prosespenegakanhukumterhadappencuriantabung gas dilakukansecaratransparan dan akuntabel.Jika ditemukankelemahandalamketentuanhukum yang berlaku, disarankanuntukmelakukanrevisiataupenyesuaian agar lebihefektif.
2. Disarankankepadamajelis hakim bahwa proses pembuktianterhadapunsur-unsurpencurian dan pemberatantelahdilakukansecaraobjektif dan memenuhiprosedurhukum, sehinggaputusan yang dijatuhkanbenar-benarberdasar pada fakta-fakta yang sah dan meyakinkan
3. Disarankankepadamajelis hakim dalammenjatuhkanhukuman, jangansampaimengabaikanaspekkemanusiaan. Pertimbangkankondisisosial, ekonomi, dan latarbelakangterdakwamaupun korban.Terhadapkerugian korban akibattindakpidanapencuriandapatdiberikansolusi, sepertimemerintahkanterdakwauntukmenggantikerugian yang diderita korban.
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